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Abstrak

Ekstrak kering buah delima berpotensi sebagai bahan aktif dalam kosmetik, khususnya lipgloss yang
berfungsi mempercantik sekaligus merawat bibir. Formulasi lipgloss dengan ekstrak delima ini
diharapkan memberikan manfaat ganda, yaitu estetika dan perawatan kulit bibir yang lebih sehat.
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi stabilitas fisik sediaan lip gloss
menggunakan ekstrak kering buah delima (Punica granatum) dengan konsentrasi 5% (F1), 10%, (F2)
dan 15% (F3). Evaluasi stabilitas fisik dilakukan selama 4 minggu terhadap parameter organoleptis,
homogenitas, pH, dan viskositas. Hasil menunjukkan bahwa sediaan lip gloss dengan ekstrak delima
memberikan warna merah muda yang bervariasi sesuai konsentrasi. F1, F2 dan F3 memiliki sifat fisik
(organoleptik, homogen, pH dan viskositas) yang memenuhi syarat. Penambahan ekstrak delima
tidak menurunkan mutu fisik sediaan selama penyimpanan 4 minggu pada suhu kamar. Ekstrak
delima dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam sediaan lip gloss dan memiliki stabilitas fisik
yang baik.

Kata Kunci: buah delima; kosmetik halal; lipgloss; pewarna alami; stabilitas fisik

Formulation and Physical Evaluation of Lipgloss Containing Dry Extract of Pomegranate
(Punica granatum)

Abstract

Pomegranate fruit dry extract has potential as an active ingredient in cosmetics, particularly lip gloss,
which serves to beautify and care for the lips. Lip gloss formulation with pomegranate extract is
expected to provide dual benefits, namely aesthetics and healthier lip skin care. This study aims to
formulate and evaluate the physical stability of lip gloss formulations using dried pomegranate fruit
extract (Punica granatum) at concentrations of 5% (F1), 10% (F2), and 15% (F3). Physical stability
evaluation was conducted over 4 weeks, assessing organoleptic properties, homogeneity, pH, and
viscosity. The results showed that lip gloss formulations with pomegranate extract produced varying
shades of pink depending on the concentration. F1, F2, and F3 exhibited physical properties
(organoleptic, homogeneity, pH, and viscosity) that met the requirements. The addition of
pomegranate extract did not reduce the physical quality of the formulation during 4 weeks of storage
at room temperature. Pomegranate extract can be a natural colorant in lip gloss formulations and
exhibits good physical stability.
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PENDAHULUAN

Perkembangan penggunaan kosmetik yang halal mengalami pertumbuhan pesat seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat muslim di Indonesia akan penggunaan produk yang
aman, berkualitas dan halal. Produksi kosmetika yang halal dimulai dari pemilihan bahan baku,
proses proses produksinya yang terbebas dari kontaminasi bahan haram hingga pengemasan dan
pemasaran. Fenomena ini mendorong peningkatan konsumen muslim terhadap produk-produk
kosmetik halal seperti produk lipgloss.

Lipgloss adalah produk atau sediaan kosmetik yang dapat memberikan efek glossy pada bibir
membantu menambah volume bibir, terkadang juga memberikan efek warna yang sedikit, terasa
lembut dan tidak kering di bibir. Lipgloss juga berfungsi untuk membantu meningkatkan volume bibir
dan membuat bibir terlihat lebih padat saat digunakan dengan lipstik. Sediaan lip gloss cukup
populer di masyarakat karena mudah diaplikasikan dan memberikan kesan mengkilap®.

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa antosianin bersifat stabil pada pH tertentu dan
dapat diaplikasikan pada berbagai sediaan kosmetik. Penggunaan ekstrak buah delima juga
menambah nilai fungsional produk kosmetik karena kandungan senyawa bioaktifnya. Namun,
penggunaan ekstrak buah delima dalam lipgloss masih jarang diteliti, khususnya terkait pengaruh
konsentrasi ekstrak terhadap stabilitas fisik sediaan. Buah delima (Punica granatum) juga merupakan
sumber senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan asam fenolat yang memiliki sifat antioksidan
dan pelembab kulit>®. Senyawa ini berpotensi melindungi kulit dan bibir dari kerusakan akibat radikal
bebas sekaligus meningkatkan kelembapan’. Ekstrak kering buah delima berpotensi sebagai bahan
aktif dalam kosmetik, khususnya lipgloss yang berfungsi mempercantik sekaligus merawat bibir®*.

Formulasi lipgloss dengan ekstrak delima ini diharapkan memberikan manfaat ganda, yaitu
estetika dan perawatan kulit bibir yang lebih sehat. Penelitian menggunakan metode eksperimental
dengan evaluasi fisik sediaan meliputi organoleptik, homogenitas, pH, dan viskositas selama
penyimpanan empat minggu pada suhu kamar. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk merumuskan dan mengevaluasi stabilitas fisik lipgloss yang mengandung ekstrak
kering buah delima pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Evaluasi meliputi parameter organoleptik,
homogenitas, pH, dan viskositas selama penyimpanan pada suhu kamar, guna menentukan potensi
ekstrak buah delima sebagai pewarna alami yang stabil dan aman digunakan dalam produk kosmetik
halal.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan
pendekatan rancangan percobaan menggunakan variasi konsentrasi ekstrak kering buah delima
sebanyak 5%, 10%, dan 15%. Setiap formula lipgloss yang dibuat diuji secara fisik meliputi parameter
organoleptik, homogenitas, pH, dan viskositas selama penyimpanan pada suhu kamar selama 4
minggu. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan dengan uji statistik ANOVA satu arah
untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak terhadap kualitas fisik lipgloss. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi kestabilan dan karakteristik lipgloss dengan perlakuan konsentrasi
yang berbeda dalam kondisi laboratorium.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat penelitian meliputi batang pengaduk, cawan porselen, mortir, pipet tetes, sendok tanduk,
timbangan analitik dan digital, kertas perkamen, kertas ph, wadah lip gloss. Bahan dalam penelitian
ini meliputi ekstrak kering buah delima, cera alba, parafin cair, tokoferol, nipagin, nipasol, minyak
alpukat.
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Formula Lip Gloss Ekstrak Kering Buah Delima

Formula lip gloss pada Tabel 1, terdiri dari variasi konsentrasi ekstrak kering buah delima 0% (F0), 5%
(F1), 10% (F2), dan 15% (F3). Komposisi bahan lainnya pada setiap formula meliputi cera alba (10%)
sebagai pewarna, parafin cair (15%) sebagai emolien, tokoferol (0,05%) sebagai antioksidan, nipagin
(0,02%) dan nipasol (0,01%) sebagai pengawet, serta minyak alpukat yang dilengkapi sampai berat
total 3,5 mg sebagai pelarut.

Tabel 1. Formula lip gloss ekstrak kering buah delima

Komposisi Konsentrasi Fungsi
FO F1 F2 F3
Ekstrak Buah delima 0% 5% 10% 15% Pewarna
Cera Alba 10% 10% 10% 10% Basis
Parafin Cair 15% 15% 15% 15% Emollient
Tokoferol 0.05% 0,05% 0,05% 0,05%  Antioksidan
Nipagin 0,02% 0,02% 0,02% 0,02%  Pengawet
Nipasol 0,01 % 0,01% 0,01% 0,01 Pengawet
Minyak Alpukat Ad 3,5 Ad 3,5 Ad 3,5 Ad 3,5 Pelarut
mg mg mg mg

Pembuatan Jip gloss ekstrak delima

Pembuatan lipgloss dimulai dengan penimbangan nipagin dan nipasol pada masing-masing formula
secara seksama yang dapat dilihat pada Tabel 1, kemudian kedua bahan tersebut di gerus hingga
homogen dalam mortir. Parafin cair dan ekstrak buah delima ditambahkan secara bertahap ke dalam
mortir sambil terus digerus hingga tercampur merata. Selanjutnya, cera alba dan setengah bagian
dari minyak alpukat dilebur menggunakan waterbath pada suhu 64°C sampai mencair, kemudian
campuran ini dimasukkan ke dalam mortir dan diaduk sampai homogen. Tahap terakhir adalah
penambahan sisa minyak alpukat, lalu di aduk kembali hingga homogen. Campuran lipgloss yang
telah homogen kemudian dituangkan ke dalam wadah lip gloss dan disiapkan untuk uji sifat fisik.

Uji Organoleptis
Pengujian organoleptis dilakukan dengan mengamati sediaan lipgloss yang meliputi warna, bau, dan
rasa lipgloss ketika dioleskan di kulit®.

Uji Homogenitas

Masing-masing sediaan tiap formula lipgloss bibir yang dibuat dari ekstrak buah delima selama 4
minggu dengan berbagai konsentrasi, kemudian masing-masing formula diperiksa homogenitasnya
dengan cara mengoleskan sediaan sejumlah tertentu pada kaca preparat. Sediaan harus menunjukan
susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butir-butir kasar’.

Uji pH
Satu gram sediaan lip gloss diencerkan dengan 10 ml aquades. Kemudian digunakan kertas pH untuk
mengukur pH sediaan lip gloss selama 4 minggu®.

Uji viskositas

Pengujian dilakukan dengan cara dimasukkan spindel nomor 64 ke dalam beaker gelas 100 mg.
Viskometer yang digunakan yaitu viscometer brookfield. Spindel diturunkan sampai batas spindel
tercelup ke dalam sediaan. Pengamatan uiji viskositas dilakukan pada suhu kamar selama 4 minggu®.
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HASIL PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan sediaan lip gloss berbasis ekstrak kering buah delima
(Punica granatum) dan mengevaluasi stabilitas fisiknya selama penyimpanan. Ekstrak buah delima
dipilih karena kandungan antosianin dan senyawa fenolik lainnya yang diketahui memiliki sifat
pewarna merah muda alami dan aktivitas antioksidan.

Gambar 1. Sediaan lip gloss ekstrak kering buah delima (Punica granatum)

Gambar 1 memperlihatkan visualisasi sediaan lip gloss ekstrak kering buah delima yang
diformulasikan dalam penelitian ini, menunjukkan berbagai intensitas warna merah muda sesuai
dengan konsentrasi ekstrak yang digunakan. Studi ini selanjutnya mengevaluasi bagaimana stabilitas
fisik lipgloss, termasuk warna, homogenitas, pH, dan viskositas, berubah selama masa penyimpanan
guna memastikan kualitas dan keamanan produk kosmetik.

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa warna lipgloss bervariasi sesuai konsentrasi
ekstrak delima (Tabel 2). Warna merah muda cerah muncul pada konsentrasi 5%, merah muda pada
10%, dan merah muda pekat pada 15% (Gambar 1). Intensitas warna ini berkaitan dengan kadar
antosianin yang meningkat. Warna yang stabil selama 4 minggu menunjukkan pigmen alami tersebut
tahan terhadap perubahan pH dan cahaya.

Evaluasi Fisik Sediaan Lip Gloss
Organoleptis

Hasil uji organoleptik terhadap sediaan lip gloss ekstrak kering buah delima berdasarkan
bentuk, bau, dan warna sediaan dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji organoleptik lipgloss dengan
ekstrak kering buah delima menunjukkan variasi warna yang sesuai dengan konsentrasi ekstrak yang
digunakan (Tabel 2). Warna lipgloss pada formula F1 (5%) berwarna merah muda cerah, F2 (10%)
merah muda, sedangkan F3 (15%) berwarna merah muda pekat. Warna putih tetap terlihat pada
formula FO tanpa ekstrak. Stabilitas warna ini berlangsung selama penyimpanan 4 minggu,
menunjukkan bahwa pigmen alami dari antosianin relatif stabil pada kondisi formulasi yang dibuat.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa antosianin merupakan
pewarna alami yang stabil dalam kondisi pH netral hingga sedikit asam dan mempertahankan
intensitas warna pada kosmetik alami.

Aspek bau atau aroma semua formula menunjukkan bau khas minyak alpukat yang konsisten
selama masa simpan, menandakan tidak terjadi degradasi atau interaksi negatif antara minyak dan
ekstrak buah delima. Minyak alpukat selain berfungsi sebagai emolien juga dapat membantu
mempertahankan aroma dan kelembaban produk. Mengenai tekstur, seluruh formula menunjukkan
konsistensi kental yang stabil, memberikan kemudahan aplikasi dan kenyamanan saat digunakan.
Tekstur yang homogen ini juga memastikan distribusi bahan aktif dan pigmen secara merata sehingga
produk memiliki kualitas yang seragam.
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Tabel 2. Organoleptik lip gloss
Pengamatan Organoleptik

Pemeriksaan Formula Minggu ke-
| 1} n v
F1 Merah muda Merah muda Merah muda Merah muda
cerah cerah cerah cerah
F2 Merah muda Merah muda Merah muda Merah muda
Warna F3 Merah muda Merah muda Merah muda Merah muda
pekat pekat pekat pekat
FO Putih putih Putih Putih
F1 Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
minyak alpukat minyak alpukat minyak alpukat minyak alpukat
Bau/Aroma
F2 Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
minyak alpukat minyak alpukat minyak alpukat minyak alpukat
F3 Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
minyak alpukat minyak alpukat minyak alpukat minyak alpukat
FO Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
minyak alpukat minyak alpukat minyak alpukat minyak alpukat
F1 kental kental Kental kental
F2 kental kental Kental kental
F3 kental kental Kental kental
Bentuk
FO kental kental Kental kental

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa warna lipgloss bervariasi sesuai dengan
konsentrasi ekstrak yang digunakan: merah muda cerah (5%), merah muda (10%), dan merah muda
pekat (15%). Perbedaan warna lip gloss yang dihasilkan berhubungan dengan kandungan antosianin
pada ekstrak buah delima, dimana peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan warna merah
muda yang lebih pekat. Hal ini konsisten dengan literatur yang menyebutkan bahwa kadar antosianin
mempengaruhi intensitas warna pada produk kosmetik alaml*®. Stabilitas warna selama
penyimpanan mengindikasikan bahwa antosianin pada formulasi ini cukup stabil pada pH mendekati
netral, sebagaimana dijelaskan oleh Iskandar et al. (2021) bahwa kestabilan pigmen alami sangat
dipengaruhi oleh pH dan cahaya*®.

Aroma khas minyak alpukat yang konsisten selama penyimpanan menunjukkan bahwa tidak
terjadi degradasi atau interaksi negatif antara komponen minyak dan ekstrak. Menurut Nazliniwaty et
al. (2019) penggunaan minyak nabati seperti minyak alpukat tidak hanya berfungsi sebagai emolien,
tetapi juga membantu melarutkan pigmen dan menjaga kelembaban bibir®.

Gambar 2. Uji organoleptik ekstrak kering buah delima (Punica granatum)
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Selanjutnya, untuk memastikan distribusi warna yang merata, diuji homogenitas lip gloss.
Semua formula mempertahankan homogenitas yang baik tanpa butiran kasar (Tabel 3), menandakan
kompatibilitas bahan di dalam formula yang juga mendukung kestabilan warna. Homogenitas ini
penting agar lipgloss nyaman digunakan dan sifat fungsional terjaga. Hasil uji homogenitas terhadap
sediaan lip gloss ekstrak kering buah delima dengan parameter uji yaitu sediaan harus menunjukan
susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar. Sebagaimana hasil uji homogenitas
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Homogenitas lip gloss

Formula Homogenitas
Minggu Ke-
I Il 11 v
F1 Homogen Homogen Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen Homogen Homogen
FO Homogen Homogen Homogen Homogen

Seluruh formula menunjukkan homogenitas (Gambar 3), yang baik tanpa adanya butiran
kasar atau pemisahan fase. Homogenitas yang tinggi memastikan distribusi pigmen dan bahan aktif
yang merata, sehingga warna dan sifat fungsional lipgloss konsisten pada setiap penggunaan®.
Homogenitas yang stabil selama 4 minggu mengindikasikan kompatibilitas antar bahan dalam
formula, khususnya antara wax (Cera alba), minyak alpukat, parafin cair, dan ekstrak delima.
Homogenitas juga penting untuk menjamin kenyamanan aplikasi dan kestabilan sediaan.

Gambar 3. Uji homogenitas ekstrak kering buah delima (Punica granatum)

Sama pentingnya adalah nilai pH yang tetap stabil di angka 5 selama penyimpanan (Tabel 4).
pH ini sesuai dengan pH fisiologis kulit bibir, yang menjaga keamanan, mencegah iritasi, serta
mendukung stabilitas antosianin dalam produk. Stabilitas pH ini menjadi indikator tidak terjadinya
degradasi bahan aktif. Hasil uji terhadap sediaan ekstrak buah delima dengan pH bibir yaitu antara
4.5-6,5. Nilai tersebut sesuai dengan pH fisiologis tubuh sehingga tidak mengiritasi kulit. Hasil uji pH
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. pH lip gloss

Formula pH
Minggu Ke-
| I 1] v
F1 5 5 5 5
F2 5 5 5 5
F3 5 5 5 5
FO 5 5 5 5

Nilai pH F1, F2 dan F3 adalah 5 dan tetap stabil selama 4 minggu. Hasil ini sesuai dengan pH
fisiologis kulit bibir 4,5-6,5 sehingga aman dan tidak menyebabkan iritasi. Stabilitas pH juga
menunjukkan tidak terjadinya degradasi bahan aktif selama periode penyimpanan?. Stabilitas pH juga
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mengindikasikan bahwa tidak terjadi degradasi signifikan terhadap komponen aktif seperti
antosianin selama penyimpanan, sebagaimana diungkapkan oleh Luciano et al. (2024) bahwa
perubahan pH dapat menjadi indikator awal degradasi senyawa aktif dalam kosmetik®.

Gambar 4. Uji pH ekstrak kering buah delima (Punica granatum)

Selain itu, uji viskositas menunjukkan formula memiliki kekentalan ideal antara 2000-50.000
cP (Tabel 5), penting untuk kenyamanan pemakaian. Meski viskositas meningkat seiring konsentrasi
ekstrak, perbedaan antar formula tidak signifikan berdasarkan ANOVA. Viskositas yang stabil turut
mengindikasikan tidak terjadinya pemisahan fase. Uji ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan antara formula (p>0,050), menunjukkan bahwa sediaan steril secara viskositas. Uji
viskositas (Tabel 5), dilakukan untuk menentukan seberapa tahan cairan untuk mengalir. Viskositas
yang baik pada sediaan lip gloss yaitu antara 2000-50000 cp dengan kecepatan putaran 12rpm™.

Tabel 5. Viskositas lip gloss

Formula Viskositas 2000-50.000 cps
Minggu ke
| ] 1l v
F1 10,670 11,730 cp 11,730cp 12,270cp
F2 12,800 13,330cp 13,870cp 13,870cp
F3 15,470 15,470cp 16,000cp 16,530cp
FO 4,800 cp 4,800cpcp 5,333¢cp 5,867¢cp

Viskositas sediaan berada dalam rentang ideal untuk lipgloss (2000-50.000 cP) dan
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Meskipun demikian, hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa perbedaan antar formula tidak signifikan (p>0,050). Viskositas yang tepat
penting untuk kenyamanan aplikasi: terlalu rendah akan membuat sediaan mudah meleleh,
sedangkan terlalu tinggi dapat menyulitkan pengaplikasian®®. Hal ini penting agar tekstur lip gloss
tetap nyaman digunakan dan tidak terlalu cair atau terlalu padat. Stabilitas viskositas selama
penyimpanan menunjukkan bahwa tidak terjadi sineresis atau pemisahan fase.

Penggunaan ekstrak buah delima sebagai pewarna alami mendukung tren kosmetik halal
yang lebih aman, ramah lingkungan, dan diterima oleh konsumen Muslim***®, Selain memberikan
warna yang menarik, delima juga memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan, memberikan nilai
tambah bagi kesehatan kulit bibir dengan melindungi dari kerusakan oksidatif'. Penelitian ini selaras
dengan Fatwa MUI No. 26 Tahun 2013 tentang standar kehalalan produk kosmetik, yang mendorong
penggunaan bahan alami non-hewani sebagai alternatif yang lebih sesuai bagi konsumen Muslim®**,

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Agustia & Mardiana (2021) yang memanfaatkan
ekstrak ubi jalar ungu sebagai pewarna alami lipgloss, dengan parameter organoleptik, homogenitas,
pH, dan viskositas yang juga menunjukkan kestabilan selama penyimpanan®. Penemuan tersebut dan
penelitian saat ini bersama-sama menggarisbawahi potensi pewarna alami sebagai opsi yang aman
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dan efektif menggantikan pewarna sintetis dalam kosmetik, sekaligus mendukung keberlanjutan dan
nilai tambah produk halal>®.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak buah delima
sebagai pewarna alami dalam sediaan lip gloss memberikan hasil yang stabil pada parameter fisik
seperti warna, homogenitas, pH, dan viskositas selama masa penyimpanan. Formulasi lipgloss ini
tidak hanya memenuhi kriteria teknis produk kosmetik yang aman dan tahan lama, tetapi juga
mendukung tren kosmetik halal yang kian diminati oleh konsumen. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyoroti pentingnya kandungan antioksidan alami dalam produk perawatan kulit”,
serta potensi kosmetik halal untuk memenuhi kebutuhan konsumen Muslim seperti yang
dijelaskan®. Dengan demikian, lipgloss berbasis ekstrak buah delima memiliki potensi sebagai
alternatif kosmetik yang tidak hanya estetis, tetapi juga memenuhi aspek kehalalan dan keamanan
sesuai standar Fatwa MUI.

KESIMPULAN DAN SARAN
Formula lip gloss dengan penambahan ekstrak kering buah delima pada konsentrasi F1, F2, dan F3
menunjukkan sifat fisik yang memenuhi persyaratan, meliputi parameter organoleptik, homogenitas,
pH, dan viskositas. Penambahan ekstrak delima tidak berpengaruh negatif terhadap mutu fisik
sediaan selama penyimpanan selama 4 minggu pada suhu kamar, sehingga formulasi tersebut stabil
dalam jangka waktu pendek. Penelitian selanjutnya dapat memastikan kestabilan dan keamanan
produk dalam periode yang lebih lama, disarankan dilakukan uji stabilitas lanjutan terhadap sediaan
lip gloss ekstrak buah delima dengan masa penyimpanan yang lebih panjang dan berbagai kondisi
penyimpanan. Selain itu, pengujian terhadap aspek lain seperti keamanan kulit (iritasi) dan
efektivitas antioksidan secara in vivo.
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